Maeswara: Jurnal Riset lmu Manajemen dan Kewirausahaan
Volume 3, Nomor 4, Agustus 2025

e-ISSN: 2988-5000; p-ISSN: 2988-4101, Hal. 134-142

DOI: https://doi.org/10.61132 /maeswara.v3i4.2107

Available Online at: https://journal.arimbi.orid/index.php/Maeswara

Strategi Pemanfaatan E-Commerce untuk Meningkatkan Daya Saing
Ekspor UMKM Craft di Indonesia

Aji Prasojo ", Yogi Dwi Lestari 2
12 Universitas Negeri Malang, Indonesia

Korespondensi email: ajiprasojo@gmail.com *

Abstract: This study aims to explore the strategic role of e-commerce in increasing the export of handicraft
products by Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in Indonesia, with a case study on CV. Palm Craft
in Kediri. In the context of globalization and digitalization, e-commerce is an important means for MSMEs to
reach the international market, especially in the midst of the challenges of the COVID-19 pandemic that limit
conventional export activities. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques
through observation, in-depth interviews, and documentation. The main focus of this study is how CV. Palem
Craft utilizes various digital platforms such as social media (Instagram, Facebook), marketplaces (Tokopedia,
Shopee), and global platforms (Amazon, Etsy) to expand market access, build product branding, and increase the
selling value of local handicrafts. The results of the study show that the strategic use of e-commerce has helped
companies overcome export barriers such as limited distribution networks, logistics constraints, and lack of
international promotion. In addition, e-commerce also allows CVs. Palem Craft to build direct relationships with
global consumers, get faster feedback, and make product adjustments according to market needs. This research
also identifies supporting factors such as digital literacy, product quality, and production capacity as crucial
aspects in the success of e-commerce strategies. The implications of this study provide relevant insights for other
MSMEs that want to develop exports through the use of digital technology. Continuous support from the
government and related institutions is needed in terms of training, access to capital, and digital export facilitation
so that Indonesian MSMESs can compete in the global market in a sustainable manner.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran strategis e-commerce dalam meningkatkan ekspor
produk kerajinan oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, dengan studi kasus pada
CV. Palem Craft di Kediri. Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi yang semakin berkembang, e-commerce
menjadi sarana penting bagi UMKM untuk menjangkau pasar internasional, khususnya di tengah tantangan
pandemi COVID-19 yang membatasi aktivitas ekspor secara konvensional. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Fokus utama kajian ini adalah bagaimana CV. Palem Craft memanfaatkan berbagai platform digital
seperti media sosial (Instagram, Facebook), marketplace (Tokopedia, Shopee), dan platform global (Amazon,
Etsy) untuk memperluas akses pasar, membangun branding produk, serta meningkatkan nilai jual kerajinan tangan
lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce secara strategis telah membantu perusahaan
dalam mengatasi hambatan ekspor seperti keterbatasan jaringan distribusi, kendala logistik, serta minimnya
promosi internasional. Selain itu, e-commerce juga memungkinkan CV. Palem Craft untuk membangun relasi
langsung dengan konsumen global, memperoleh feedback yang lebih cepat, dan melakukan penyesuaian produk
sesuai kebutuhan pasar. Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor pendukung seperti literasi digital, kualitas
produk, dan kapasitas produksi sebagai aspek krusial dalam keberhasilan strategi e-commerce. Implikasi dari
studi ini memberikan wawasan yang relevan bagi UMKM lain yang ingin mengembangkan ekspor melalui
pemanfaatan teknologi digital. Diperlukan dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan lembaga terkait dalam
hal pelatihan, akses permodalan, dan fasilitasi ekspor digital agar UMKM Indonesia dapat bersaing di pasar global
secara berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia, dengan kontribusimemainkan peranan strategis dalam Pembangunan
ekonomi Indonesia, menyumbang lebih dari 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional. Namun, partisipasi UMKM dalam ekspor masih
rendah akibat keterbatasan akses pasar, literasi digital yang minim, serta ketidaksesuaian
dengan standar global. Dalam konteks ini, kehadiran e-commerce menjadi solusi strategis
dalam menjembatani pelaku UMKM dengan pasar internasional melalui digitalisasi
perdagangannasional dan menyediakan sekitar 97% lapangan kerja (Ramadhanti et al., 2025).
Dalam konteks globalisasi dan era digital, tuntutan terhadap daya saing UMKM semakin
meningkat, terutama dalam memasuki pasar ekspor. Namun demikian, partisipasi UMKM
dalam perdagangan internasional masih sangat terbatas. Data Kementerian Koperasi dan UKM
(2024) menunjukkan bahwa kontribusi UMKM terhadap ekspor nasional belum mencapai
15%, jauh di bawah negara-negara ASEAN lainnya seperti Thailand dan Vietnam. CV. Palem
Craft Kediri merupakan salah satu contoh UMKM lokal yang mampu memanfaatkan e-
commerce untuk mengatasi keterbatasan akibat pandemi COVID-19. Dengan menggunakan
media sosial dan partisipasi dalam pameran daring, perusahaan ini tidak hanya mampu
bertahan, tetapi juga meningkatkan volume ekspornya secara signifikan.

Hambatan utama yang dihadapi UMKM untuk ekspor antara lain adalah keterbatasan
akses informasi pasar luar negeri, kurangnya pemahaman terhadap regulasi dan standar
internasional, rendahnya literasi digital, serta kendala logistik. Di tengah berbagai kendala
tersebut, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menghadirkan peluang baru
melalui pemanfaatan e-commerce. E-commerce menjadi jembatan strategis yang
memungkinkan pelaku UMKM menjangkau pasar global tanpa terhambat oleh batasan
geografis maupun keterbatasan sumber daya promosi konvensional (Tamam et al., 2024).
Transformasi digital menjadi semakin krusial pascapandemi COVID-19. Perubahan pola
konsumsi global yang beralih ke kanal digital memaksa pelaku usaha untuk beradaptasi dengan
cepat. Salah satu UMKM yang berhasil menunjukkan kemampuan adaptasi ini adalah CV.

Palem Craft Kediri, sebuah produsen kerajinan tangan asal Jawa Timur. Sebelum
pandemi, strategi ekspor yang dilakukan perusahaan ini lebih banyak mengandalkan partisipasi
dalam pameran fisik. Namun saat mobilitas fisik dibatasi, perusahaan beralih memanfaatkan
media sosial, platform marketplace, serta pameran online untuk mempertahankan dan bahkan
meningkatkan volume ekspornya. Pemanfaatan e-commerce dalam konteks ekspor UMKM

tidak hanya memberikan efisiensi biaya dan waktu, tetapi juga menciptakan peluang baru
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dalam membangun branding dan koneksi langsung dengan konsumen luar negeri. Namun
demikian, efektivitas strategi ini masih sangat bergantung pada kesiapan digital pelaku
UMKM, kualitas produk, serta dukungan kebijakan dari pemerintah. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis peran strategis e-commerce
dalam meningkatkan ekspor UMKM lokal di Indonesia; (2) mengeksplorasi strategi pemasaran
yang dilakukan oleh CV. Palem Craft Kediri melalui kanal digital; dan (3) mengidentifikasi
tantangan serta merumuskan rekomendasi strategis bagi pelaku UMKM agar mampu bersaing

secara global melalui pemanfaatan e-commerce.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Konsep E-Commerce dan Transformasi Digital

E-commerce merupakan suatu bentuk perdagangan yang memanfaatkan jaringan
elektronik, khususnya internet, sebagai sarana utama untuk transaksi jual beli produk maupun
jasa (Laudon & Traver, 2020). Dalam konteks UMKM, e-commerce tidak hanya menjadi alat
transaksi, tetapi juga media pemasaran, komunikasi pelanggan, dan distribusi produk.
Transformasi digital mengacu pada integrasi teknologi digital dalam seluruh aspek bisnis untuk
menciptakan nilai baru dan meningkatkan efisiensi (Bharadwaj et al., 2013). Peran Strategis E-
Commerce dalam Ekspor.

Penelitian oleh Tamam et al. (2024) mengungkapkan bahwa e-commerce memainkan
peran penting dalam memperluas jangkauan pasar, mengefisienkan proses bisnis, dan
mengurangi ketergantungan pada distribusi fisik. Di era digital, e-commerce menjadi
penghubung utama antara produsen lokal dan konsumen global. Platform seperti Amazon,
Etsy, Shopee, dan Tokopedia memungkinkan pelaku UMKM untuk memperkenalkan produk
mereka secara langsung kepada pasar internasional dengan biaya yang relatif rendah
dibandingkan metode konvensional seperti pameran dagang internasional (Ramadhanti et al.,
2025). Pemanfaatan e-commerce dalam konteks ekspor UMKM tidak hanya memberikan
efisiensi biaya dan waktu, tetapi juga menciptakan peluang baru dalam membangun branding
dan koneksi langsung dengan konsumen luar negeri. Namun demikian, efektivitas strategi ini
masih sangat bergantung pada kesiapan digital pelaku UMKM, kualitas produk, serta

dukungan kebijakan dari pemerintah.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan menggali

secara mendalam pemanfaatan e-commerce oleh pelaku UMKM dalam meningkatkan kinerja
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ekspor, khususnya pada sektor kerajinan tangan. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman kontekstual dan menyeluruh atas fenomena yang sedang dikaji.
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Studi kasus dipilih
karena fokus pada satu objek utama, yakni CV. Palem Craft Kediri, yang secara nyata telah
menerapkan e-commerce dalam kegiatan ekspornya. Pendekatan kualitatif memungkinkan
eksplorasi terhadap strategi, tantangan, dan dampak implementasi e-commerce dalam proses
ekspor UMKM.
Lokasi dan Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah CV. Palem Craft, sebuah UMKM kerajinan tangan
yang berlokasi di Kota Kediri, Jawa Timur. Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa
perusahaan telah memiliki pengalaman dalam ekspor dan menunjukkan keberhasilan dalam
pemanfaatan platform digital selama pandemi.
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui dokumentasi, studi literatur, observasi tidak langsung melalui
media digital perusahaan, serta wawancara semi-terstruktur dengan pemilik usaha dan staf
pemasaran. Selain itu, penelitian juga memanfaatkan data sekunder dari jurnal, laporan, dan
artikel yang relevan. Teknik triangulasi sumber diterapkan untuk menguji validitas data, yaitu
dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber yang berbeda.
Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan bantuan pedoman
wawancara dan lembar observasi. Pedoman wawancara dirancang untuk menggali informasi
seputar strategi digital, tantangan yang dihadapi, serta dampak terhadap performa ekspor
perusahaan.
Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini dilakukan melalui
tahapan: transkripsi data wawancara, identifikasi kode, pengelompokan tema, interpretasi
temuan, dan penyusunan narasi deskriptif. Metode ini sesuai dengan pendekatan Braun dan
Clarke (2006), yang menekankan pada pencarian makna dalam pola-pola data yang relevan

dengan fokus penelitian.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Strategis E-Commerce dalam Meningkatkan Akses Pasar Global

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce oleh CV. Palem Craft
telah membuka peluang pasar yang lebih luas dan efisien. Sebelum pandemi COVID-19,
perusahaan ini mengandalkan pameran fisik dan kunjungan langsung ke buyer luar negeri.
Namun, pembatasan mobilitas mendorong pergeseran drastis ke platform digital seperti
Instagram, Tokopedia, dan partisipasi dalam pameran online. Strategi ini tidak hanya menjaga
eksistensi usaha, tetapi juga mendorong peningkatan volume permintaan dari luar negeri.

Dalam wawancara dengan pemilik usaha, disebutkan bahwa pemanfaatan e-commerce
memungkinkan mereka menampilkan katalog produk secara real-time kepada calon pembeli
dari berbagai negara. Hal ini sejalan dengan peran e-commerce sebagai penghubung global
tanpa batasan geografis (Tamam et al., 2024). Efisiensi waktu dan biaya promosi yang
ditawarkan platform digital menjadi daya tarik utama bagi UMKM.
Optimalisasi Strategi Pemasaran Digital

CV. Palem Craft menerapkan pendekatan visual branding yang konsisten melalui media
sosial. Instagram menjadi kanal utama dalam menyampaikan citra produk kerajinan berbasis
estetika dan kearifan lokal. Postingan produk dilengkapi dengan deskripsi naratif, video proses
produksi, serta testimoni konsumen yang membangun kredibilitas. Strategi ini efektif
meningkatkan engagement dan kepercayaan calon pembeli internasional. Selain itu,
Perusahaan memanfaatkan fitur-fitur promosi berbayar seperti Instagram Ads dan Shopee Ads
untuk menjangkau audiens tertarget. Konten storytelling seperti "kerajinan tangan asli Kediri
dari pengrajin lokal" digunakan untuk membangun emotional branding yang membedakan
produk dari pesaing.
Dampak E-Commerce terhadap Kinerja Ekspor

Berdasarkan data internal yang dihimpun dari dokumentasi CV. Palem Craft, terjadi
peningkatan signifikan dalam jumlah permintaan ekspor setelah penerapan strategi digital
marketing. Misalnya, selama periode 2021 hingga 2023, volume pengiriman produk craft ke
beberapa negara Asia Tenggara dan Eropa mengalami kenaikan lebih dari 60%. Hal ini
dikonfirmasi melalui wawancara yang menyebutkan bahwa pembeli internasional lebih mudah
mengakses informasi produk melalui tautan digital daripada brosur cetak atau katalog fisik.
Keberhasilan ini juga dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam merespons permintaan
kustomisasi dari pasar luar negeri. Fleksibilitas dalam menyesuaikan desain, bahan, dan ukuran
sesuai permintaan pelanggan menjadi keunggulan kompetitif yang dimungkinkan oleh

komunikasi digital yang intensif.
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Tantangan dan Hambatan dalam Pemanfaatan E-Commerce
Meski menunjukkan hasil positif, pemanfaatan e-commerce tidak lepas dari tantangan.
Beberapa kendala yang dihadapi antara lain:
a. Terbatasnya SDM dengan keterampilan digital yang memadai;
b. Biaya komisi tinggi dari platform seperti Amazon;
c. Ketatnya persaingan harga dengan produk serupa dari negara lain;
d. Belum optimalnya integrasi sistem logistik dan pembayaran internasional.
Permasalahan ini menunjukkan pentingnya peran pemerintah dan pihak swasta dalam
memberikan pelatihan berkelanjutan, subsidi digital marketing, serta penguatan ekosistem
ekspor berbasis teknologi. Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa e-
commerce memiliki potensi besar sebagai katalisator peningkatan daya saing ekspor UMKM.
Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan internal pelaku usaha dan dukungan

eksternal yang berkelanjutan.

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan e-commerce oleh UMKM craft,
khususnya melalui studi kasus CV. Palem Craft Kediri, memberikan kontribusi nyata dalam
memperluas akses pasar, meningkatkan daya saing produk, serta memperkuat keberlangsungan
usaha di tengah tantangan global. E-commerce terbukti mampu menghadirkan efisiensi biaya
promosi, mempercepat proses komunikasi dengan konsumen luar negeri, serta memungkinkan
personalisasi produk sesuai permintaan ekspor. Strategi pemasaran digital seperti pemanfaatan
media sosial, promosi visual, dan storytelling menjadi aspek penting dalam menjangkau
konsumen global. Namun, di sisi lain, keberhasilan pemanfaatan e-commerce masih sangat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Secara internal, kesiapan sumber daya manusia
dalam mengelola konten digital, memahami algoritma platform, dan menangani permintaan
internasional menjadi krusial. Sementara itu, secara eksternal, dukungan pemerintah melalui
regulasi yang ramah UMKM, pelatihan digital berkelanjutan, dan insentif penggunaan platform
global seperti Amazon menjadi faktor penting yang perlu diperkuat.
Rekomendasi

Bagi pelaku UMKM: Diperlukan peningkatan literasi digital melalui pelatihan rutin,
serta penerapan strategi pemasaran yang berbasis konten visual dan narasi produk untuk
menciptakan diferensiasi di pasar global. Bagi pemerintah: Disarankan untuk menyediakan
program pendampingan ekspor berbasis e-commerce, termasuk subsidi biaya promosi digital

dan pelatihan pengelolaan toko online di platform global. Bagi penyedia platform e-commerce:
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Perlu pengembangan fitur khusus yang ramah bagi pelaku UMKM Indonesia, seperti
dashboard berbahasa lokal, panduan ekspor terpadu, serta biaya komisi yang terjangkau.
Penelitian ini juga membuka ruang untuk studi lanjutan yang lebih luas, seperti
pengukuran dampak e-commerce terhadap pertumbuhan pendapatan UMKM, serta kajian
komparatif antar sektor industri kreatif lainnya. Dengan demikian, pemanfaatan e-commerce
diharapkan menjadi strategi utama dalam mendorong ekspor berbasis digital yang inklusif dan

berkelanjutan di Indonesia.
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